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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran tipe Scramble pada pembelajaran Matematika 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam mengajukan pertanyaan yaitu 

41,66% pada siklus I meningkat menjadi 75% pada siklus II dan rata-rata 

sudah dikategorikan baik tergolong aktif. 

2. Penerapan model pembelajaran tipe Scramble pada pembelajaran Matematika 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan yaitu 43,74% 

pada siklus I meningkat menjadi 75% pada siklus II dan sudah dikategorikan 

baik tergolong aktif. 

3. Penerapan model pembelajaran tipe Scramble pada pembelajaran Matematika 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam berdiskusi kelompok yaitu 46,13% 

pada siklus I dan meningkat menjadi 77,08% pada siklus II hal ini melebihi 

target persentase yaitu 75% pada siklus II dan dikategorikan sangat baik  

tergolong sangat aktif. 

4. Penerapan model pembelajaran tipe Scramble pada pembelajaran Matematika 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dari 41,67% pada siklus I 

meningkat menjadi 83,33%  melebihi dari target persentase yaitu 75% pada 

siklus II dan dikategorikan baik. 
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B. Saran 

Sehubung dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Scramble sebagai berikut: 

1. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran melalui model Scramble, dapat 

dijadikan salah alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

2. Siswa diharapkan aktif dalam proses pembelajaran, karena aktivitas 

tersebut sangat menunjang penugasan terhadap materi pembelajaran. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, agar pelaksanaan pembelajaran model 

Scramble, lebih aktif lagi. 

4. Untuk guru sebaiknya selalu memotivasi siswa untuk percaya diri, lebih 

aktif dalam belajar, punya keberanian untuk bertanya, menjawab 

pertanyaan untuk dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
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